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Abstract  

Bangladesh’s ready-made garment industry is central to the national economy and employs a 
large female workforce, yet women workers continue to face wage and career inequalities, 
workplace harassment, inadequate maternity protection, excessive working hours, and limited 
representation in social dialogue. This study examines how the International Labour 
Organization (ILO), through Better Work Bangladesh (BWB), performs the functions of an 
international organization in protecting female garment workers from 2015 to 2025. It applies 
a qualitative case-study design and document analysis including ILO/Better Work reports, 
programme documents, scholarly publications, and independent reports. The documents were 
coded using the seven functions of international organizations developed by Karns, Mingst, and 
Stiles and were mapped onto the four pillars of decent work: employment opportunities, rights 
at work, social protection, and social dialogue. The findings show that the informational, forum, 
rule-supervision, and operational functions are most visible through compliance assessments, 
data publication, multi-stakeholder dialogue, factory advisory services, the Gender Equality and 
Returns (GEAR) programme, and Mothers@Work. The normative function is reflected in the 
internalization of non-discrimination, anti-harassment, and maternity-protection standards. 
Evidence of BWB’s direct influence on national law-making is more limited; its contribution is 
stronger in technical support, interpretation, and implementation of labour standards. BWB 
therefore contributes to the protection of female workers, but it has not eliminated structural 
constraints such as weak enforcement, unequal industrial relations, and patriarchal workplace 
practices. 
 
Keywords: Better Work Bangladesh; International Labour Organization; international 

organization functions; decent work; female workers 

 

Pendahuluan  

Fenomena perekonomian global terus bergerak maju akibat adanya 

globalisasi. Globalisasi ekonomi memicu peningkatan dalam sektor manufaktur, 

terutama di negara-negara berkembang. Tren terhadap permintaan produksi 

pakaian meningkat sejak tahun 1990-an yang mendorong produsen untuk 
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memproduksi barang terus menerus dalam waktu yang singkat akibat tingginya 

permintaan dan mampu memproduksi hingga 52 kali koleksi pakaian dalam 

setahun. Bangladesh sebagai negara kedua setelah Tiongkok dengan ekspor 

garmen terbesar di dunia yang didominasi oleh merek global seperti H&M, ZARA, 

UNIQLO dan lainnya. Industri ini menyerap lebih dari empat juta tenaga kerja 

yang 60% diantaranya adalah perempuan. Namun, hal ini tidak sejalan dengan 

pemenuhan hak-hak mereka, dimana masih terjadi diskriminasi, pelecehan, 

ketidaksetaraan upah dan kondisi yang tidak layak perempuan. Situasi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara pertumbuhan ekonomi dan keadilan 

sosail bagi kelompok pekerja rentan. 

 Tragedi Rana Plaza tahun 2013 menewaskan lebih dari 1.100 pekerja 

menjadi titik balik penting dalam sejarah ketenagakerjaan Bangladesh. peristiwa 

tersebut menarik perhatian internasional dan mendorong perubahan kebijakan 

terhadap standar keselamatan kerja. Sejak saat itu muncul berbagai inisiatif 

global untuk memperbaiki kondisi pekerja, salah satunya melalui Better Work 

Bangladesh yang merupakan kolaborasi antara International Labour 

Organization (ILO) dengan International Finance Corpotation (IFC) yang 

diluncukran sejak tahun 2015 dengan tujuan meningkatkan kepatuhan pabrik 

terhadap standar ketenagakerjaan internasional serta memperkuat prinsip 

kesetaraan gender di lingkungan kerja pada sektor garmen. 

 Sebagai lembaga di bawah Perserikatan Bangsa-Bangsa yang berfokus 

pada isu ketenagakerjaan, ILO memiliki mandat untuk mendorong penerapan 

prinsip Decent Work for All atau pekerjaan layak bagi semua. Melalui program 

Better Work, ILO berperan tidak hanya dalam aspek pengawasan, tetapi juga 

dalam penguatan kapasitas, pelatihan, dan penyebaran nilai-nilai hak asasi 

manusia di sektor industri. Inisiatif ini menghubungkan berbagai aktor, mulai 

dari pemerintah, sektor swasta, serikat pekerja, hingga masyarakat sipil, dalam 

menciptakan mekanisme kolaboratif yang mendukung reformasi 

ketenagakerjaan di Bangladesh. 



Zahra Wiranda, Anita Afriani Sinulingga, Diah Anggraini Austin | Pelaksanaan Fungsi 
International Labour Organization (ILO) Melalui Better Work Bangladesh dalam 

Perlindungan Pekerja Perempuan  
 

575 
 

Meskipun demikian, implementasi Better Work tidak lepas dari 

tantangan. Persaingan global dan tekanan untuk menjaga biaya produksi tetap 

rendah membuat banyak perusahaan belum sepenuhnya berkomitmen pada 

standar kerja yang layak. Selain itu, praktik diskriminasi gender dan ketimpangan 

struktural masih menjadi hambatan besar bagi pekerja perempuan untuk 

memperoleh posisi dan perlindungan yang setara. Oleh karena itu, penting untuk 

meninjau sejauh mana fungsi-fungsi organisasi internasional yang dijalankan 

oleh ILO melalui Better Work dapat mewujudkan sistem kerja yang adil dan 

berkelanjutan di sektor garmen. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fungsi International Labour 

Organization (ILO) melalui program Better Work Bangladesh dalam 

mewujudkan pekerjaan layak bagi pekerja perempuan di industri garmen 

Bangladesh. Penelitian ini menggunakan teori fungsi organisasi internasional 

dari Karns dan Mingst yang mencakup tujuh fungsi utama: informasi, forum 

dialog, normatif, pembuatan aturan, pengawasan, operasional, dan penyebaran 

ide. Tinjauan pustaka yang digunakan dalam penelitian dikumpulkan melalui 

data sekunder seperti situs resmi ILO, Better Work, Pemerintah Bangladesh dan 

sebagainya yang berkaitan dengan topik yang dibahas. Melalui sumber referensi 

yang didapatkan dari laporan resmi tahunan menyoroti masih lemahnya 

implementasi hak-hak pekerja perempuan di Bangladesh. Penelitian ini secara 

khusus mengaitkan pelaksanaan program Better Work dengan teori fungsi 

organisasi internasional, sehingga penelitian ini diharapkan dapat mengisi 

kekosongan dari penelitian terdahulu. 

Metode  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitiatif deskripitif 

untuk menggambarkan dan menganalisis fungsi organisasi internasional ILO 

melalui program Better Work Bangladesh dalam mewujudkan pekerjaan kayak 

bagi pekerja perempuan industri garmen Bangladesh. Pendekatan ini dipilih 

karena mampu menjelaskan fenomena sosial secara mendalam dengan 
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menekankan pada pemahaman kontekstual dan interpretatif terhadap data yang 

diperoleh. Penelitian ini berupaya memaparkan dinamika kerja sama 

internasional yang dilakukan ILO dalam mengatasi persoalan ketenagakerjaan 

perempuan di Bangladesh. 

Data penelitian ini diperoleh melalui studi kepustakaan (library research) 

dengan menggunakan sumber-sumber sekunder berupa buku, jurnal ilmiah, 

laporan tahunan Better Work, dokumen resmi ILO, serta publikasi lembaga 

internasional yang relevan dengan topik penelitian. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis kualitatif deskriptif yang meliputi proses reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Kasus dibatasi pada periode 2015–

2025. Tahun 2015 dipilih karena merupakan tahun pendirian program negara 

BWB menurut laman resmi program, sedangkan 2025 dipilih agar analisis 

mencakup laporan satu dekade program dan evaluasi terbaru GEAR. 

Tinjauan Pustaka  

Berbagai penelitian sebelumnya telah banyak membahas isu 

ketenagakerjaan dan hak-hak perempuan di sektor garmen Bangladesh dari 

berbagai perspektif. Artikel “Decent Work, Human Rights and the Sustainable 

Development Goals” oleh MacNaughton dan Frey (2016) menegaskan bahwa 

pekerjaan layak merupakan bagian dari hak asasi manusia dan tujuan 

pembangunan berkelanjutan (SDGs), yang tidak hanya menyoroti upah yang 

memadai, tetapi juga mencakup kebebasan berserikat, jaminan sosial, dan 

partisipasi dalam pengambilan keputusan. Pemikiran ini memberikan landasan 

konseptual bagi penelitian ini dalam melihat indikator decent work yang 

digunakan oleh ILO dalam program Better Work Bangladesh. 

Selain itu, penelitian Salsabila dan Sidik (2022) melalui artikel “Impact of 

Fast Fashion in Bangladesh: An Analysis of the Role of the UN Alliance for 

Sustainable Fashion” menjelaskan keterlibatan organisasi internasional dalam 

menghadapi dampak sosial dan lingkungan akibat ekspansi industri fast fashion. 

Tulisan ASM Anam Ullah (2023) dalam “State’s Obligation to Ratify ILO 
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Conventions C155, C161 and C187: A Review of Bangladesh’s RMG Sector” 

menyoroti hambatan politik pemerintah Bangladesh dalam meratifikasi konvensi 

ILO terkait keselamatan dan kesehatan kerja. Sementara itu, penelitian Uddin, 

Islam, dan Uddin (2022) menunjukkan adanya kesenjangan antara kebijakan 

hukum ketenagakerjaan dan pelaksanaannya di lapangan, yang berdampak pada 

lemahnya perlindungan terhadap pekerja perempuan. Artikel Basirulla dan 

Tasnim (2023) juga menyoroti pelanggaran hak asasi manusia terhadap pekerja 

perempuan di pabrik garmen melalui temuan empiris dari wawancara dan survei 

lapangan. 

Dari seluruh penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa studi 

mengenai kondisi pekerja perempuan di industri garmen Bangladesh telah 

banyak dilakukan, namun sebagian besar masih berfokus pada aspek hukum, 

ekonomi, dan pelanggaran hak-hak buruh. Masih terdapat ruang penelitian 

dalam memahami bagaimana organisasi internasional, khususnya ILO, 

menjalankan fungsinya dalam mengatasi persoalan tersebut melalui mekanisme 

program Better Work. Oleh karena itu, penelitian ini berkontribusi dengan 

mengisi celah tersebut melalui analisis terhadap fungsi-fungsi organisasi 

internasional menurut teori Karns, Mingst, dan Stiles guna menilai efektivitas 

peran ILO dalam mendorong tercapainya pekerjaan layak dan kesetaraan gender 

di sektor garmen Bangladesh. 

Hasil dan Pembahasan  

Industri garmen Bangladesh menjadi sektor kunci dalam perekonomian 

nasional dengan kontribusi lebih dari 80% terhadap ekspor dan menyerap jutaan 

tenaga kerja perempuan. Namun, kondisi ini diwarnai ketimpangan yang 

mencolok, di mana perempuan sering mengalami diskriminasi berupa upah 

rendah, pelecehan di tempat kerja, minimnya kesempatan promosi, dan jam kerja 

berlebih tanpa perlindungan sosial memadai. Diskriminasi ini tidak lepas dari 

kuatnya budaya patriarki yang memposisikan perempuan sebagai tenaga kerja 

subordinat serta lemahnya penegakan hukum ketenagakerjaan di Bangladesh. 
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Walaupun telah memiliki Bangladesh Labour Act (BLA), pemerintah masih 

kesulitan menegakkan regulasi secara efektif, terutama dalam menjamin 

perlakuan adil bagi pekerja perempuan. Situasi ini menciptakan kesenjangan 

antara pertumbuhan ekonomi dengan keadilan sosial dan gender. 

Dalam konteks tersebut, konsep pekerjaan layak (decent work) yang 

dikembangkan oleh ILO menjadi relevan untuk menilai kondisi ketenagakerjaan 

di Bangladesh. Pekerjaan layak tidak hanya mencakup pendapatan yang 

memadai, tetapi juga kebebasan berserikat, jaminan sosial, dan kesetaraan 

kesempatan. Kesenjangan yang terjadi menunjukkan bahwa banyak perempuan 

di sektor garmen belum menikmati hak-hak dasar tersebut, sehingga diperlukan 

intervensi global untuk memperbaiki sistem kerja. Sebagai lembaga internasional 

di bawah PBB, International Labour Organization (ILO) berperan menetapkan 

standar ketenagakerjaan internasional dan mendorong negara anggota untuk 

mengimplementasikannya melalui kerja sama lintas sektor. Bangladesh sendiri 

telah menjadi anggota ILO sejak 1972 dan meratifikasi berbagai konvensi, namun 

masih menghadapi kendala struktural dalam penerapan prinsip-prinsip dasar 

ketenagakerjaan yang berkeadilan gender. 

Sebagai upaya memperbaiki situasi tersebut, ILO bekerja sama dengan 

International Finance Corporation (IFC) meluncurkan Better Work Programme, 

dan sejak 2015 program ini diimplementasikan di Bangladesh melalui Better 

Work Bangladesh (BWB). Program ini bertujuan meningkatkan kepatuhan 

pabrik terhadap standar kerja, memperkuat dialog sosial, serta memberdayakan 

perempuan pekerja melalui pelatihan dan pendampingan. BWB berkolaborasi 

dengan pemerintah, pengusaha, dan serikat buruh dalam memastikan 

pelaksanaan prinsip decent work di lebih dari 450 pabrik yang mempekerjakan 

sekitar 1,5 juta pekerja. Melalui audit, pelatihan, dan publikasi laporan tahunan, 

BWB menunjukkan bagaimana fungsi-fungsi organisasi internasional diterapkan 

secara konkret untuk mengatasi diskriminasi gender dan menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih setara, aman, dan manusiawi di industri garmen 
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Bangladesh. Hal ini mencerminkan fungsi IGO menurut Karns, Mingst dan Stiles 

yang dijalankan oleh ILO melalui BWB dengan pendekatan yang dilakukan dan 

dampak yang dihasilkan melalui program ini yang menunjukkan fungsi yang 

dijalankan yaitu sebagai: 

1. Fungsi Informational (informasi) 

 BWB menjalankan fungsi ini melalui penyebaran informasi dengan 

menciptakan situs resmi sebagai alat dalam mengumpukan, analisis dan 

penbaran data terkait program dan riset yang telah dilakukan. Better Work 

memiliki situs resmi yang berisikan daftar negara-negara dengan program Better 

Work, Laporan acara seperti Riset dan Publikasi, Newslatter tahunan, annual 

report, aturan, portal transparansi, laporan events, factory engagement, training 

dan informasi terkait brand, merk internasional, pemerintahan, serikat dan 

organisasi atau stakeholder yang terkait. Ini bertujuan agar semua pihak 

termasuk pembeli atau masyarakat internasional dapat mengakses segala jenis 

informasi yang telah disediakan secara terperinci menggunakan data-data dan 

survei yang dilakukan dan dipublikasikan di situs resmi Better Work dari 

berbagai negara bahkan Better Work memberikan akses berupa email resmi 

seperti researh@betterwork.org jika ingin terlibat dalam program riset dan 

lainnya terkait Better Work.  

2. Forum Dialog Sosial  

 Forum dilakukan sebagai bentuk penyediaan arena atau ruang untuk 

melakukan pertukaran negosiasi agar aktor yang terlibat dapat menyuarakan 

kepentingan mereka dalam memabhas isu-isu transnasional serta mendorong 

pembentukan solusi atau kebijakan tanpa harus melakukan paksaan 

(Ulandssekretariatet, 2024). Forum yang dilakukan yaitu Sustainable Apparel 

Forum (SAF) tahun 2024 yang dilakukan di Dhaka, Bangladesh dengan lebih dari 

500 partisipan dalam membahas pembangunan berkelanjutan industri garmen. 

Bangladesh Business Forum 2022 yang juga dihadiri berbagai perwakilan baik 

pemerintah, pabrik, pekerja dan stakeholder terkait dalam mempromosikan 
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pekerjaan layak dan daya saing dalam sektor Ready Made Garment atau pakaian 

siap jadi. Berbagai forum yang diselenggarakan sejak 2017 hingga 2024, termasuk 

Sustainable Apparel Forum (SAF), Bangladesh Business Forum, Business Forum 

2019 & 2020, serta Better Work Forum 2017 menjadi arena penting bagi 

pemerintah, asosiasi pengusaha, serikat pekerja, pembeli internasional, 

organisasi, dan perwakilan pabrik untuk bertukar data, merumuskan kebijakan, 

serta mengidentifikasi tantangan dan peluang sektor garmen. 

Secara analitis, rangkaian forum tersebut menunjukkan implementasi 

nyata fungsi forum sebagaimana dijelaskan Karns, Mingst, dan Stiles: BWB 

berhasil menjadi fasilitator dialog yang menyeimbangkan posisi tawar antar 

aktor, menyediakan serta menyebarkan data, dan mempromosikan pembentukan 

kebijakan kolaboratif (Karns, et al, 2015). Forum juga membuka ruang bagi 

pekerja perempuan untuk bersuara, seh ingga aspirasi mereka dapat masuk 

dalam proses pengambilan keputusan. Dengan demikian, fungsi forum ILO 

melalui BWB tidak hanya menjadi sarana diskusi, tetapi juga instrumen strategis 

untuk mendorong kesetaraan gender, transparansi, dan transformasi industri 

garmen Bangladesh menuju praktik kerja yang lebih adil dan berkelanjutan. 

3. Fungsi Normatif 

ILO melalui Better Work Bangladesh (BWB) menjalankan fungsi normatif 

dengan menetapkan dan menyebarkan prinsip-prinsip dasar yang membentuk 

standar perilaku di lingkungan kerja, khususnya terkait perlindungan pekerja 

perempuan. Integrasi pedoman High Court ke dalam pelatihan pencegahan 

pelecehan seksual menjadi salah satu implementasi utama, di mana manajemen, 

supervisor, dan pekerja dibekali pemahaman tentang investigasi kasus, 

mekanisme pelaporan, hingga prinsip zero tolerance terhadap kekerasan dan 

pelecehan di tempat kerja (Sayeed, 2024). BWB juga membentuk serta 

mengaktifkan komite anti pelecehan di pabrik-pabrik mitra, sehingga norma juga 

diterapkan secara operasional dalam menciptakan lingkungan kerja yang aman. 
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Selain itu, proses internalisasi norma berlangsung melalui program-

program seperti GEAR dan Mothers@Work, yang memperkuat nilai kesetaraan 

gender dan hak maternitas dalam praktik perusahaan. Program ini mendorong 

perempuan memperoleh kesempatan promosi, fasilitas laktasi, serta dukungan 

bagi ibu pekerja, sehingga nilai pekerjaan layak dijalankan dalam industri garmen 

yang terafiliasi dengan BWB. Dengan demikian, fungsi normatif ILO tidak hanya 

menghasilkan aturan formal, tetapi juga mengubah pola pikir dan budaya 

organisasi menuju lingkungan kerja yang lebih adil, aman, dan berperspektif 

gender. 

4. Fungsi Rule Creations (Pembuat Aturan) 

ILO melalui Better Work Bangladesh (BWB) menjalankan fungsi 

pembuatan aturan dengan mempengaruhi penyusunan dan implementasi 

kebijakan ketenagakerjaan, baik melalui instrumen internasional seperti 

konvensi dan rekomendasi, maupun melalui dorongan terhadap hukum nasional. 

BWB menggunakan pendekatan policy engagement untuk mendorong 

pemerintah, serikat pekerja, dan asosiasi pengusaha memahami serta 

mengadopsi standar ketenagakerjaan yang progresif. Program ini tidak hanya 

mengandalkan instrumen formal, tetapi juga menghadirkan solusi berbasis data 

dan analisis praktik lapangan untuk menanggapi isu-isu seperti pekerjaan layak, 

perlindungan hak pekerja, dan kesetaraan gender. Dengan cara ini, ILO 

berkontribusi mengarahkan transformasi kebijakan ketenagakerjaan Bangladesh 

menuju standar global, meskipun tidak memiliki kewenangan formal membuat 

undang-undang. 

Melalui asesmen pabrik, pelatihan, dan pendampingan teknis, BWB 

menyediakan data kredibel yang mendorong proses reformasi hukum. Data dan 

rekomendasi tersebut berperan dalam pembaruan Bangladesh Labour Act (BLA) 

tahun 2013 dan 2018, yang mengadopsi prinsip-prinsip internasional seperti 

keselamatan kerja, non-diskriminasi, dan hak berserikat. Proses ini menunjukkan 
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bahwa fungsi rule creation dapat berjalan melalui pengaruh normatif dan 

teknokratis dari sebuah organisasi internasional, tanpa harus mengeluarkan 

aturan formal yang mengikat. Melalui mekanisme ini, ILO berhasil 

mentransformasikan norma-norma soft law menjadi kebijakan nasional dan 

praktik birokratis yang memperkuat konsep pekerjaan layak, sehingga 

menciptakan fondasi hukum yang lebih adil bagi pekerja, terutama pekerja 

perempuan di industri garmen Bangladesh. 

5. Fungsi Rule Supervision (Pengawas Aturan) 

ILO melalui Better Work Bangladesh (BWB) menjalankan fungsi 

pengawasan dengan memastikan bahwa standar ketenagakerjaan internasional 

diterapkan secara konsisten oleh pabrik-pabrik mitra. Pengawasan dilakukan 

melalui mekanisme compliance assessment tools (CAT), kunjungan rutin, 

pengumpulan data, serta konsultasi langsung dengan manajemen pabrik dan 

pekerja. Sistem ini memungkinkan BWB mengidentifikasi pelanggaran seperti 

jam kerja berlebih, upah yang tidak sesuai, pelanggaran K3, serta tindakan 

diskriminatif terhadap pekerja perempuan. Laporan tahunan yang dihasilkan 

memperlihatkan penurunan signifikan terhadap berbagai bentuk pelanggaran 

sejak program dimulai, menunjukkan bahwa proses pengawasan memberikan 

dampak terhadap perubahan kondisi kerja.  

Fungsi pengawasan BWB tidak hanya bertujuan memeriksa kepatuhan, 

tetapi juga mendorong perubahan perilaku melalui pendampingan teknis dan 

dialog sosial. Pengawasan dilakukan secara inklusif dengan melibatkan pekerja 

perempuan, sehingga pengalaman dan keluhan mereka menjadi bagian dari 

proses evaluasi. Hasil pengawasan kemudian digunakan untuk memberi 

masukan kebijakan kepada pemerintah dan asosiasi pengusaha terkait kebutuhan 

reformasi struktural. Dengan pendekatan ini, BWB berperan sebagai penghubung 

antara standar global dan realitas lokal dalam memastikan prinsip-prinsip 

pekerjaan layak terwujud pada praktik sehari-hari di sektor garmen. Fungsi ini 
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menunjukkan melalui perubahan kondisi kerja tidak hanya bergantung pada 

regulasi, tetapi juga pada mekanisme evaluasi yang transparan, berkelanjutan, 

dan berorientasi pada perbaikan jangka panjang. 

6. Fungsi Operational (Operasional) 

 ILO melalui Better Work Bangladesh (BWB) menjalankan fungsi 

operasional dengan memberikan pendampingan teknis, pelatihan, serta asesmen 

langsung di pabrik untuk membantu manajemen menerapkan standar 

ketenagakerjaan internasional secara praktis. Melalui program-program seperti 

Gender Equality and Returns (GEAR) dan Mothers@Work, BWB memperkuat 

kapasitas pekerja perempuan melalui pelatihan kepemimpinan, peningkatan 

keterampilan teknis, serta penyediaan dukungan maternitas seperti ruang laktasi, 

penitipan anak, dan kebijakan kerja yang lebih ramah perempuan. Intervensi 

langsung ini tidak hanya meningkatkan kualitas lingkungan kerja, tetapi juga 

membuka peluang karier yang lebih setara bagi perempuan, sekaligus 

menanamkan nilai-nilai pekerjaan layak di tingkat pabrik. Dengan demikian, 

fungsi operasional ILO berperan nyata dalam mengubah budaya kerja industri 

garmen Bangladesh menuju kondisi yang lebih aman, inklusif, dan berkesetaraan 

gender. 

7. Fungsi Idea Generation (Penyebaran Ide) 

Dalam menjalankan fungsi ini, BWB melakukan penyebaran nilai  dengan 

mempromosikan prinsip-prinsip internasional seperti decent work (pekerjaan 

layak), kesetaraan gender, dan kewajiban perusahaan kepada pemerintah, 

manajemen pabrik, pekerja, serta pemangku kepentingan internasional. Melalui 

kampanye, pelatihan, publikasi data, dan dialog sosial, BWB mendorong 

perubahan pola pikir bahwa perlindungan hak-hak pekerja perempuan termasuk 

keselamatan kerja, nondiskriminasi, dan perlindungan maternitas yang 

merupakan fondasi penting bagi keberlanjutan industri garmen Bangladesh, 
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mengingat sektor ini didoiminasi oleh pekerja perempuan. Penyebaran nilai-nilai 

ini tidak hanya memperkuat norma internasional, tetapi juga membentuk budaya 

kerja baru di tingkat pabrik yang lebih adil, aman, dan manusiawi. Dengan 

demikian, BWB berperan sebagai agen katalis yang menghubungkan nilai global 

dengan praktik lokal sehingga tercipta transformasi sosial yang berkelanjutan di 

sektor garmen Bangladesh. 

Kesimpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa ILO melalui BWB berhasil menjalan 

ketujuh fungsi sesuai dengan teori fungsi IGO yang dijelaskan oleh Karns, Mingst 

dan Stiles yaitu fungsi informasi, forum, normatif, operasional, pembuatan 

aturan pengawas aturan hingga penyebaran ide atau nilai yang memberikan 

dampak pada perbaikan kondisi kerja layak dan peningkatan kualitas kerja 

terhadap pekerja perempuan industri garmen di Bangladesh melalui berbagai 

program yang dirancang khusus untuk perempuan. Secara empiris, BWB berhasil 

menciptakan ruang dialog sosial yang inklusif melalui forum nasional maupun 

internasional, memperkuat penerapan standar ketenagakerjaan internasional, 

serta mendorong harmonisasi Bangladesh Labour Act dengan konvensi ILO. 

Melalui laporan kepatuhan dan audit pabrik, ditemukan penurunan pelanggaran 

terhadap standar keselamatan dan regulasi jam kerja. Program-program seperti 

GEAR, Mothers@Work, RMG Learning Hub, dan Better Work Academy juga 

berkontribusi langsung pada pemberdayaan perempuan dan terciptanya 

lingkungan kerja yang lebih aman. 

Penelitian ini menegaskan bahwa ILO melalui BWB tidak hanya berperan 

sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai agen normatif dan transformatif dalam tata 

kelola ketenagakerjaan global. Inisiatif BWB mendukung pencapaian indikator 

pekerjaan layak pada SDG 8, terutama dalam perlindungan hak pekerja 

perempuan dan peningkatan kesempatan kerja setara. Namun, tantangan tetap 

ada, seperti lemahnya penegakan hukum nasional dan kuatnya budaya patriarki. 

Dengan demikian, keberhasilan BWB menunjukkan pentingnya sinergi antara 
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aturan internasional dan kebijakan nasional untuk memastikan transformasi 

lingkungan kerja yang berkelanjutan. 
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